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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja, lokasi mangkal, teknologi,
dan biaya operasional terhadap pendapatan pengemudi ojek online di Kota Malang. Penelitian ini
menggunakan model analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman kerja, lokasi mangkal, teknologi, dan biaya operasional memiliki perngaruh yang
signifikan terhadap pendapatan pengemudi ojek online di Kota Malang. pengalaman kerja,
teknologi, dan biaya operasional memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pendapatan,
sedangkan lokasi mangkal memiliki pegaruh negatif signifikan terhadap pendapatan pengemudi
ojek online di kota malang.

Kata kunci: pengalaman kerja, lokasi mangkal, teknologi, biaya operasional, pendapatan, ojek
online.

A. PENDAHULUAN

Ojek online merupakan sarana transportasi yang melayani layanan ojek dengan
menggunakan sebuah aplikasi online dan dapat melayani siapa saja yang memerlukan jasanya.
Ojek online telah menjadi angkutan umum favorit bagi masyarakat karena ojek online
menggunakan aplikasi yang dapat mempermudah konsumen dalam menggunakan jasanya.

Transportasi online sebagai layanan yang memudahkan masyarakat Indonesia dalam
melakukan mobilitas perjalanan. Transportasi online yang kini hadir di Indonesia yaitu taksi online
dan ojek online yang hanya ada khusus di Indonesia, termasuk kedalam apa yang disebut sebagai
Transportation Network Companies (TNC). Di negara tempat dimana TNC itu berawal yaitu
Amerika, TNC menyediakan jasa transportasi mobil/taksi online. Namun, di Indonesia transportasi
online dibuat lebih bervariasi dengan dimunculkannya layanan ojek online.

Definisi Transportation Network Companies (TNC) berasal dari California Public
Utilities Commission (CPUC) (Azevedo, 2015). CPUC adalah lembaga resmi yang berhak
memberikan regulasi terhadap TNC yang sudah berkembang pesat di Amerika seperti Uber, Lyft
dan Sidecar. CPUC mendefinisikan TNC seperti sebuah perusahan (bermitra ataupun pemilik
tunggal) atau bentuk lain yang menyediakan jasa transportasi yang sudah diatur sebelumnya untuk
kompensasi dan lain-lain menggunakan aplikasi online enabled atau platform untuk
menghubungkan penumpang dengan pengemudi. Pengemudi TNC menggunakan kendaraan
pribadi mereka.

Ojek online memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan ojek konvensional. Biaya
perjalanan yang dibebankan kepada konsumen ojek online lebih murah dibandingkan dengan ojek
konvensional. Keunggulan ini mempengaruhi perkembangan ojek online di Indonesia. Hingga saat
ini, perkembangan ojek online sangat pesat di Indonesia.

Ojek online merupakan transportasi yang fleksibel karena ojek online menggunakan
sepeda motor yang lebih mudah dan cepat serta lebih efisien untuk melewati dan menghindari
kemacetan. Pada awalnya, ojek online merupakan sebuah terobosan baru yang membuka lapangan
pekerjaan yang banyak. Hal ini yang menyebabkan semakin banyaknya kalangan masyarakat yang
menganggur ataupun yang sudah memiliki pekerjaan mendaftar menjadi driver ojek online karena
adanya pembagian pendapatan yang menggiurkan sebesar 20% untuk perusahaan, dan 80% untuk
pengemudi ojek online. Pekerjaan sebagai driver ojek online ini tidak memiliki ikatan waktu, para
driver bebas menentukan jam kerjanya atau bisa dikatakan sebagai model survival time.

Nadiem Makarim mendirikan PT. Go-Jek Indonesia yang mengawali jasa ojek online di
Indonesia. Go-Jek menyediakan jasa selain ojek online antara lain Go-Car yaitu jasa taksi online,
Go-Massage yaitu jasa antar tukang urut, Go-Clean yaitu jasa antar pembantu, dan lain-lain. Go-



Jek telah memiliki jangkauan terluas dengan melayani 15 kota besar di Indonesia. Go-Jek saat ini
telah memiliki lebih dari 250,000 mitra. Go-Jek telah melakukan kerja sama dengan 35,000
pedagang makanan untuk jasa Go-Food. Aplikasi Go-Jek telah diunduh lebih dari 25,000,000
pengguna smartphone di Indonesia. Ojek online juga dapat memperdayakan UMKM dan
keterampilan yang tidak produktif menjadi produktif dengan menghubungkan pemilik UMKM dan
pemilik keterampilan dengan konsumen yang membutuhkan. Misal, Go-Jek menyediakan jasa
antar tukang urut yaitu Go-Massage dan pembantu yaitu GoClean sehingga keterampilan mengurut
dan membersihkan rumah yang dimiliki seseorang dapat diproduktifkan. Go-Jek menyediakan jasa
Go-Auto yaitu jasa antar montir sehingga bisnis bengkel atau keterampilan seseorang dalam
memperbaiki kendaraan bermotor dapat diproduktifkan. Go-Jek juga menyediakan jasa Go-Med
yaitu jasa antar obat dari Apotik ke konsumen. Terakhir, Go-Jek dan Grab menyediakan jasa antar
makanan yaitu Go-Food dan GrabFood sehingga membantu UMKM yang bergerak dibidang
makanan untuk terhubung dengan pelanggannya.

Ada beberapa faktor yang mempengaruh pendapatan driver ojek online yaitu pengalaman
kerja atau berapa lama driver ojek online sudah bekerja sebagai driver, lokasi pangkalan dan
teknologi.  menganalogikan bahwa faktor-faktor penyebabnya sebagai jawaban atas pertanyaan
mengenai semakin banyaknya orang yang tertarik untuk menjadi driver ojek online karena
pendapatannya yang terbilang cukup menjanjikan bahkan bisa melampaui Upah Minimum
Kabupaten/Kota atau UMK sehingga memilih hal tersebut sebagai pekerjaan utamanya. Menurut
BPS (2005) bekerja adalah melakukan sebuah pekerjaan dengan maksud untuk memperoleh
penghasilan atau keuntungan paling sedikit 1 jam (berturut-turut tanpa terputus) dalam seminggu.

Pengalaman kerja merupakan kondisi riil yang dialami seseorang dalam bekerja sehingga
dengan semakin banyaknya pengalaman seseorang dalam bekerja, akan meningkatkan
keterampilan dan kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan adanya pengertian
tersebut semakin banyak pengalaman yang dimiliki seseorang maka semakin terampil dan semakin
cepat seseorang dalam menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya sehingga
diharapkan penghasilan yang diperoleh akan semakin banyak. Pengalaman kerja tercermin dari
pekerja yang memiliki kemampuan bekerja pada tempat lain sebelumnya. Semakin banyak
pengalaman yang didapatkan oleh seorang pekerja akan membuat pekerja semakin terlatih dan
terampil dalam melaksanakan pekerjaannya (Kadek, 2013:299). Para driver ojek online yang
sudah lebih lama bekerja sebagai driver ojek online akan lebih memiliki pengalaman dalam
mencari konsumen. Para driver yang sudah lebih lama bekerja sudah lebih dulu mengetahui situasi
dan kondisi di hari sibuk dan di hari libur.

Faktor kedua adalah lokasi pangkalan yang biasa ditempati para driver dimana khusus
untuk ojek online di Kota Besar memiliki aturan mangkal. Mengenai aturan mangkal, tidak ada
aturan tertulis mengenai persyaratan untuk mangkal bagi driver ojek online. Namun untuk
menghindari adanya persaingan antar driver serta permasalahan dengan ojek konvensional maka
terbentuklah suatu pangkalan-pangkalan tertentu dan saat mangkal ada beberapa hal yang harus
dilakukan meliputi driver tidak boleh mangkal di zona merah atau zona terlarang seperti area
stasiun, terminal, bandara, dan tempat-tempat mangkal ojek konvensional. Aturan selanjutnya
adalah wajib menggunakan jaket seragam driver online sebagai tanda pengenal serta pada saat
mangkal di suatu lokasi berkewajiban menyapa driver yang lain. Faktor lokasi pangkalan ini
sendiri dipilih karena diyakini akan memberikan pengaruh kuat pada pendapatan driver itu sendiri
karena driver yang memilih posisi pangkalan yang dekat dengan pusat keramaian justru akan lebih
strategis untuk dijadikan pangkalan. Hal ini disebabkan karena lokasi yang dekat dengan pusat
keramaian, akan membuat driver semakin mudah mendapatkan penumpang sehingga
pendapatannya akan lebih banyak dibandingkan jika mangkal di tempat yang sepi (Rahmawati,
2018).

Ketepatan pemilihan lokasi pangkalan sendiri merupakan salah satu faktor yang
dipertimbangkan oleh seorang driver saat bekerja. Hal ini terjadi karena pemilihan lokasi yang
tepat sering kali menentukan perolehan penumpang dan tentunya mempengaruhi tingkat
pendapatan. Lokasi merupakan tempat usaha yang sangat mempengaruhi keinginan seseorang
penumpang untuk mudah memesan melalui aplikasi. Lokasi yang tepat merupakan modal untuk
mencapai tujuan demikian juga sebaliknya pemilihan lokasi yang salah akan menghambat segala
gerak-gerik kinerja sehingga akan membatasi kemampuan memperoleh pendapatan. Faktor lokasi
pangkalan dimasukkan dalam an ini karena secara teoritis lokasi berhubungan dengan kesuksesan
pekerjaan tersebut. Pangkalan yang strategis dapat menarik masyarakat sehingga pedagang dapat
memaksimumkan pendapatannya. Semakin strategis atau tepat lokasi yang dipilih akan mendorong



pendapatan yang semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya semakin tidak strategis lokasi yang
dipilih akan mendoron pendapatan yang diperoleh juga semakin rendah.

Dalam hal ini tentunya selain pengalaman kerja serta penentuan titik lokasi pangkalan
ojek online itu sendiri justru pengetahuan di bidang teknologi sangat dibutuhkan para driver. Hal
ini berhubungan dengan titik lokasi yang nantinya akan dilalui para driver saat menjemput dan
mengantar yang berpatok pada maps di smartphone. Perlunya sebuah pengetahuan mengenai
teknologi ini justru akan diyakini kuat mendongkrak pendapatan para driver mengingat bahwa
fitur yang ada dalam aplikasi bukan hanya sebatas penjemputan dan pengantaran penumpang
namun ada fitur lain seperti pembelian makanan atau pembelanjaan customer yang tentunya akan
menambah pendapatan driver bukan hanya dari pengantaran penumpang. Hal ini jelas akan
menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan tentang teknologi modern juga merupakan salah satu
hal yang menghambat peningkatan pendapatan driver ojek online. Dengan keerbatasnya waktu dan
tenaga yang dimiliki oleh driver ojek online, maka dibutuhkan pengetahuan teknologi yang
maksimal untuk membantu meningkatkan pelayanan karena dengan adanya teknologi, maka
pelayanan menjadi lebih efektif dan efisien.

B. KAJIAN PUSTAKA

Pengalaman Kerja
Pengalaman kerja merupakan hal yang pernah dilakukan seseorang sebelum bekerja pada

suatu lembaga atau seseorang yang telah bekerja cukup lama pada suatu lembaga. Pengalaman
kerja akan dapat memberikan keuntungan bagi seseorang dalam melaksanakan kerja selanjutnya
karena orang tersebut sudah pernah melakukan pekerjaan itu sehingga akan tahu tentang pekerjaan
yang akan dihadapi. Seorang pekerja ataupun karyawan harus mempunyai kemampuan,
pengetahuan kerja, suasana hati, keyakinan, dan nilai-nilai pada pekerjaaannya agar pekerjaan
yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan target.

Pengalaman kerja seseorang menunjukan jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan
seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang
lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin terampil melakukan pekerjaan dan
semangkin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Abriyani Puspaningsih, 2004).

Dari beberapa uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman yang
dilalui seseorang akan membantu yang bersangkutan untuk menentukan langkah-langkah tertentu
yang dapat menunjang keberhasilan kerja demikian juga hal-hal yang harus dihindari karena akan
menjadi penghambat dan berujung pada kegagalan. Banyaknya pengalaman kerja yang dimiliki
seseorang pekerja maka orang tersebut akan lebih menguasai pekerjaannya, sehingga dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, ini berarti orang tersebut mempunyai efektivitas kerja
yang baik. Selain itu, juga pengalaman kerja akan ikut mematangkan orang yang bersangkutan
dalam menghadapi tugas-tugas manajerial yang akan dijalankannya.

Akibat dari pengalaman kerja adalah tingkat peguasaan pengetahuan serta keterampilan
seseorang yang dapat diukur dari masa kerja seorang. Sehingga semakin lama seseorang bekerja
semakin bertambah pengalamannya terhadap pekerjaannya. Dengan banyaknya pengalaman kerja
yang dimiliki seseorang pekerja maka orang tersebut akan lebih menguasai pekerjaannya, sehingga
dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik ini berarti orang tersebut mempunyai efektifitas
kerja yang baik.

Lokasi Mangkal
Teori lokasi adalah ilmu yang menyelidiki tata ruang (spatial order) kegiatan ekonomi,

atau ilmu yang menyelidiki alokasi geografis dari sumber-sumber yang langka, serta hubungannya
dengan atau pengaruhnya terhadap lokasi berbagai macam usaha/kegiatan lain, baik ekonomi
maupun sosial (Tarigan, 2005). Lokasi berbagai kegiatan seperti rumah tangga, pertokoan, pabrik.
Pertanian, pertambangan sekolah dan tempat ibadah tidaklah asal berada di lokasi tersebut,
melainkan menunjukkan pola dan susunan (mekanisme) yang dapat diselidiki dan dapat
dimengerti.

Menjalankan kegiatan usaha jelas memerlukan tempat usaha yang dikenal dengan lokasi
usaha. Lokasi usaha ini penting baik sebagai tempat menjalankan aktivitas yang melayani
konsumen, aktivitas penyimpanan, atau untuk mengendalikan kegiatan secara keseluruhan.
Menurut Kotler (2001:148) pengertian lokasi adalah kegiatan yang membuat produk tersedia bagi



sasaran. Tempat merupakan saluran distribusi yaitu serangkaian organisasi yang saling tergantung
dan saling terlihat dalam proses untuk menjadikan produk atau jasa siap untuk digunakan atau
dikonsumsi. Lokasi berarti berhubungan dengan dimana harus bermarkas dan melakukan operasi.
Johan (2011:65) mengemukakan bahwa ada tiga jenis interaksi yang mempengaruhi lokasi, yaitu:

Konsumen mendatangi pemberi jasa, apabila keadaan seperti ini maka lokasi menjadi
sangat penting.

Pemberi jasa mendatangi konsumen, dalam hal ini lokasi tidak terlalu penting, tetapi yang
harus diperhatikan adalah penyampaian jasa harus tetap berkualitas.

Pemberi jasa dan konsumen tidak bertemu secara langsung merupakan service provider,
dan konsumen berinteraksi melalui sarana tertentu seperti telepon, computer, atau surat. Dalam hal
ini lokasi menjadi sangat tidak penting selama komunikasi antara kedua pihak terlaksana dengan
baik.

Teknologi
Menurut Robert M. Solow dalam teori pertumbuhannya menyatakan bahwa dibutuhkan

peranan teknologi dalam kegiatan perekonomian untuk menciptakan suatu pertumbuhan ekonomi
yang steady-state. Teknologi sering tidak dimasukkan dalam analisis pertumbuhan ekonomi,
namun kenyataannya menurut Solow dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan output produksi secara agregat (Mankiw, 2006).

Perkembangan teknologi komunikasi berlangsung demikian pesatnya sehingga para ahli
menyebut gejala ini sebagai suatu revolusi. Sekalipun kemajuan tersebut masih dalam
perjalanannya, tapi sejak sekarang sudah dapat diperkirakan terjadinya berbagai perubahan di
bidang komunikasi maupun di bidang-bidang kehidupan lain yang berhubungan, sebagai implikasi
dari perkembangan keadaan yang dimaksud. Perubahan-perubahan yang kelak terjadi, terutama
disebabkan berbagai kemampuan dan potensi teknologi komunikasi tersebut, yang memungkinkan
manusia untuk saling berhubungan dan memenuhi kebutuhan komunikasi mereka secara hampir
tanpa batas (Nasution dalam Anindhita, 2016).

Warsita (2008:135) teknologi informasi adalah sarana dan prasarana (hardware,
software, useware) sistem dan metode untuk memperoleh, mengirimkan, mengolah, menafsirkan,
menyimpan, mengorganisasikan, dan menggunakan data secara bermakna. Hal yang sama juga di
ungkapkan oleh Lantip dan Rianto (2011:4) teknologi informasi diartikan sebagai ilmu
pengetahuan dalam bidang informasi yang berbasis komputer dan perkembanganya sangat pesat.

Teori pendukung yang lain menurut Behan dan Holme dalam Munir (2009:31) teknologi
informasi dan komunikasi adalah segala sesuatu yang mendukung untuk me-record, menyimpan,
memproses, mendapat lagi, memancar/mengantarkan dan menerima informasi.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi adalah suatu
teknologi berupa (hardware, software, useware) yang digunakan untuk memperoleh, mengirimkan,
mengolah, menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan, dan menggunakan data secara bermakna
untuk memperoleh informasi yang berkualitas.

Kehadiran Ojek Online yang menerapkan teknologi komunikasi tepat guna di saat
masyarakat membutuhkan sarana transportasi aman dan bisa menjadi solusi saat macet merupakan
fokus penelitian yang dianggap perlu dikonstruksikan dalam penelitian ini. Terlebih lagi, dengan
penggabungan layanan transportasi dengan kecanggihan teknologi Internet sehingga masyarakat
lebih mudah melakukan pemesanan, mengetahui rate biaya transportasi, lokasi tujuan dan
identifikasi pengemudi yang merupakan suatu bentuk inovasi baru dalam dunia bisnis transportasi.

Biaya Operasional
Untuk menjalankan suatu usaha diperlukan sumber daya yang harus dikorbankan sebagai

nilai pengganti untuk memperoleh keuntungan. Sumber daya ini pada umumnya di nilai dengan
satuan uang. Dimana sumber daya yang dipergunakan seringkali disebut dengan biaya. Pengertian
biaya menurut Mulyadi (2009:8) adalah Biaya pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam
satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Terdapat
empat unsur pokok dalam pengertian diatas, yaitu :

1) Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.
2) Diukur dalam satuan uang.
3) Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi.
4) Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu



Pengertian biaya operasional yang dikemukakan oleh Rudianto adalah “biaya yang
berkaitan dengan operasi perusahaan di luar biaya produksi”. Sedangkan menurut Jusuf adalah
sebagai berikut: “Biaya operasional atau biaya operasi adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan
langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan
sehari-hari”. Secara umum (Rudianto, 2006:19) biaya operasional diartikan sebagai biaya yang
terjadi dalam kaitannya dengan operasi yang dilakukan perusahaan dan diukur dalam satuan uang.
Dimana biaya operasi sering disebut juga sebagai operational cost atau biaya usaha (Jusuf,
2008:33).

Pendapatan
Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat menentukan dalam pencapaian kebutuhan

dalam suatu keluarga. Pendapatan yang dimaksud disini adalah pendapatan yang dinilai dengan
rupiah perbulan dan bukan pendapatan tambahan atau pendapatan dari anggota lain. Pendapatan
seseorang dalam hal ini didefinisikan sebagai sebuah penerimaan yang dinilai dengan satuan mata
uang yang dapat dihasilkan dalam periode tertentu. Hal ini dijelaskan oleh Reksoprayitno
(2004:79) bahwa pendapatan atau revenue sebagai penerimaan pada periode tertentu. Pendapatan
merupakan suatu hasil yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga dari berusaha atau bekerja.
Jenis masyarakat bermacam ragam, seperti bertani, nelayan, beternak, buruh, serta berdagang dan
juga bekerja pada sektor pemerintah dan swasta (Pitma, 2015:38).

Pada konsep ekonomi, menurut Adam Smith penghasilan adalah jumlah yang dapat
dikonsumsi tanpa harus mengakibatkan penurunan modal, termasuk modal tetap (fixed capital)
dan modal berputar (circulating capital). Hicks mengatakan bahwa penghasilan adalah jumlah
yang dikonsumsi oleh seseorang selama jangka waktu tertentu. Pendapatan masyarakat adalah
penerimaan dari gaji atau balas jasa dari hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah
tangga dalam satu bulan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan
pendapatan dari usaha sampingan adalah pendapatan tambahan yang merupakan penerimaaan lain
dari luar aktifitas pokok atau pekerjaan pokok. Pendapatan sampingan yang diperoleh secara
langsung dapat digunakan untuk menunjang atau menambah pendapatan pokok.

Menurut Nazir (2010:17) pendapatan merupakan suatu hasil yang diterima oleh seseorang
atau rumah tangga dari berusaha atau bekerja. Jenis masyarakat bermacam ragam, seperti bertani,
nelayan, beternak, buruh, serta berdagang dan juga bekerja pada sektor pemerintah dan swasta.
Upah/gaji bersih/pendapatan adalah imbalan yang diterima selama sebulan oleh buruh/karyawan
baik berupa uang atau barang yang dibayarkan. Imbalan dalam bentuk barang diniliai dengan
harga setempat. Upah/gaji bersih/pendapatan yang dimaksud tersebut adalah setelah dikurangi
dengan potonganpotongan iuran wajib, pajak penghasilan dan sebagainya (BPS,2015:20).

Transportasi Online
Transportasi merupakan salah satu sarana perhubungan yang sangat penting dalam segala

hal aktivitas manusia. Keberadaan transportasi dapat membantu roda pergerakan perekonomian
suatu daerah, baik tingkat nasional maupun lokal. Kegunaan transportasi berperan vital dalam
membantu penyaluran barang dan jasa jika dilihat dari era modernisasi saat ini, dimana segala
sesuatu hal harus cepat dan juga tepat sasaran. Apalagi pada saat ini masyarakat modern sudah
mengenal alat komunikasi yang sangat maju dan canggih seperti telepon pintar atau smartphone
yang pada saat ini sangat mendukung segala aspek kehidupan. Apalagi ssetelah dikenal internet
yaitu jaringan komputer yang saling terhubung menggunakan sistem global Transmission Control
Protocol / Internet Protocol Suite (TCP/IP). Melalui adanya jaringan internet ini tentunya
komunikasi semakin mudah dan cepat. Sehingga memudahkan berjalannya kehidupan masyarakat.

Beberapa tahun terakhir, Indonesia mengalami transformasi dalam hal transportasi.
Perkembangan teknologi yang semakin modern telah merambah dunia transportasi di Indonesia.
Hal ini terlihat dari bermunculannya model transportasi berbasis online pada kota-kota besar di
Indonesia. Jasa transportasi berbasis online ini disebut juga dengan aplikasi ridesharing yang
kemunculannya di Indonesia mulai marak pada tahun 2014. Pada awal kemunculannya dimulai
oleh aplikasi Uber yang mengusung UberTaxi sebagai bisnis layanan transportasi berbasis aplikasi
online. Kemudian diikuti dengan kemunculan Gojek, GrabBike, GrabTaxi, dan aplikasi berbasis
online lainnya.

Terkait fenomena aplikasi berbasis online, dapat ketahui sebelum kemunculan dan
maraknya aplikasi seperti Gojek dan Grab. Fenomena jasa transportasi berbasis aplikasionline
sebenarnya merupakan jawaban atas kebutuhan masyarakat akan transportasi yang mudah di



dapatkan, nyaman, cepat, dan murah. Banyak faktor yang membuat aplikasi berbasis online ini
dibutuhkan oleh banyak masyarakat khususnya di kota-kota besar dari sisi kebutuhan masyarakat,
transportasi online sudah menjadi sebuah moda alternatif yang diinginkan masyarakat setelah
sebelumnya masyarakat harus menggunakan moda transportasi konvensional yang menuai
beberapa masalah seperti minimnya keamanan dan kenyamanan ketika menggunakan bis umum
yang seringkali sudah tidak layak beroperasi maupun faktor-faktor lainnya.

C. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian
Penelitian merupakan suatu cara sistematis untuk meneliti dan mengkaji suatu fenomena

dengan menggunakan metode ilmiah dan aturan-aturan yang berlaku. Menurut Bambang (2006)
“metode penelitian adalah semua asas, peraturan dan teknik-teknik yang perlu diperhatikan dan
diterapkan dalam usaha pengumpulan data dan analisa”. Dalam penelitian ini, menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Definisi Operasional
1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Menurut Singarimbun dan Effendi (2006: 46) definisi operasional variabel merupakan
unsur penelitian yang dapat memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel. Definisi
operasional dalam variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pengalaman kerja
Pengalaman kerja menunjukkan sejauh mana penguasan seseorang terhadap

pekerjaannya yakni ojek online ditekuninya selama hitungan pertiga bulan.
b. Lokasi Pangkalan

Lokasi mangkal para pengemudi ojek online diestimasi dari seberapa jauh jarak
mangkal pengemudi ojek online dari tempat favorit berkumpulnya calon penumpang
di Kota Malang, beberapa tempat tersebut adalah Universitas Brawijaya, pusat
perbelanjaan di dekat Universitas Brawijaya, dan stasiun dalam satuan kilometer.

c. Teknologi
Teknologi adalah alat bantu yang mempermudah manusia. Dalam penelitian ini

telepon genggam yang digunakan oleh para pengemudi ojek online yang diukur
dengan tingkat pengesuaannya.

d. Biaya Operasional
Biaya Operasional adalah biaya yang dikeluarkan pengemudi ojek online selama

bekerja. Diukur dengan jumlah rupiah yang dikeluarkan selama pengemudi ojek
online bekerja dalam satu hari.

e. Pendapatan
Pendapatan adalah hasil yang diterima oleh pengemudi ojek online. Dalam

penelitian ini mengukur jumlah pendapatan yang diterima oleh pengemudi ojek
online selama satu hari dalam jumlah rupiah

Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Analisis

Regresi Linear Berganda yaitu suatu analisis untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja,
lokasi mangkal, teknologi, dan biaya operasional terhadap pendapatan pengemudi ojek online di
Kota Malang. Dengan menggunakan rumus yang dikutip dari buku (Riduwan ,2011) yaitu::

Y = β0 + β1 X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e

Dimana:
Y =  Pendapatan tenaga ojek online
β0  = Nilai constan/reciprocel
X1 =  pengalaman kerja
X2 =  lokasi pangkalan
X3 =  teknologi
X4 = biaya operasional



β 1, β 2, β 3, β4  =  Koefisien regresi,
e  =  Standar error

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tujuan uji asumsi regresi berganda normalitas adalah untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah yang mempunyai
distribusi data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011). Terdapat dua cara yang
dapat digunakan untuk mendeteksi apakah variable pengganggu berdistribusi normal atau
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistic. Dalam penelitian ini uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan uji statistic Kolmogorov – smirnov.  Dasar pengambilan
keputusan adalah Jika angka asymptotic significance (2- tailed) lebih besar dari 0.05
maka data berdistribusi normal dan begitu juga sebaliknya.
2. Uji Multikolinearitas

Menurut (Ghozali, 2006), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan Tolerance And Variante Inflation Factor (VIF). Jika VIF >
10, maka variable bebas tersebut mempunyai persoalan multikolinieritas dengan variable
bebas lainnya. Sebaliknya, apabila VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas.
3. Uji Heterokedastisitas

Menurut (Ghozali, 2011), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Apabila varians berbeda,
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya Heteroskedastisitas maka digunakan dasar analisis
sebagai berikut:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik tertentu yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
telah terjadi Heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.

d.    Uji Autokorelasi
menurut (Ghozali, 2011) uji autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang

dilakukan untuk mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi
dengan perubahan waktu. Oleh karena itu, apabila asumsi autokorelasi terjadi pada
sebuah model prediksi, maka nilai disturbance tidak lagi berpasangan secara bebas,
melainkan berpasangan secara autokorelasi.

Uji t
Pada tahapan ini dilakukan pengujian pengaruh masing-masing variabel bebas yang

terdapat pada model yang terbentuk untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang ada pada
model secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan pada model secara individual. Jika
hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai probabilitas (P value) < alpha 0,05, maka Ho ditolak
dan H1 diterima. Dengan demikian variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara
parsial.

Uji F
Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap variabel bebas (X1) dan (X2) terhadap

variabel terikat (Y). Dengan demikian akan dapat diketahui model hubungan fungsional antara
variabel tidak bebas (dependent variable) dengan variabel bebasnya (independent variable) yang
terbentuk pada penelitian ini. Jika hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai probabilitas (P



value) < alpha 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
bebas dari model regresi dapat menerangkan variabel terikat secara serempak.

Uji R2 (Koefisien Determinasi)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 2011). Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi dependen.

Gujarati dalam (Rahma dan Aly, 2010) menyatakan bahwa “jika dalam uji empiris
didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai nol. Secara matematis
jika nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = R2 = 1 sedangkan jika nilai R2 = 0, maka adjusted R2 =(1-
k)/(n-k). Jika k > 1, maka adjusted R2 akan bernilai negatif”.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data

A. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Tujuan uji asumsi regresi berganda normalitas adalah untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya
mempunyai distribusi normal ataukah tidak.

Gambar 1: Hasil uji Normalitas

Sumber: Hasil Estimasi Eviews (2019

Berdasarkan hasil uji normalitas residual di atas adalah: nilai jarque bera
sebesar 0,006681 dengan p value sebesar 0,996665 dimana > 0,05 yang berarti
residual berdistribusi normal..

2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya.



Tabel 1: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Hasil Estimasi Eviews (2019)

Dari hasil output di atas, dimana nilai p value yang ditunjukkan dengan nilai
Prob. chi square(4) pada Obs*R-Squared yaitu sebesar 0,1445. Oleh karena nilai p
value 0,1445 > 0,05 maka terima H0 atau yang berarti model regresi bersifat
homoskedastisitas atau dengan kata lain tidak ada masalah asumsi non
heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinearitas

Uji uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Deteksi
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF. Jika nilai VIF kurang
dari 10 maka data terbebas dari adanya multikolinearitas.

Tabel 2 : Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber: Hasil Estimasi Eviews (2019)



Berdasarkan hasil uji di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi antar
variabel independen lebih kecil dari 0.8 sehingga disimpulkan bahwa model terbebas
dari masalah multikolinearitas.

4. Autokorelasi
Metode yang digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel independen

terhadap variabel pendapatan pengemudi ojek online di Kota Malang adalah metode
Ordinary Least Square (OLS). Hasil estimasi regresinya dapat dilihat pada gambar
berikut.

Tabel 3 : Tabel Autokorelasi

Sumber: Hasil Estimasi Eviews (2019)

Berdasarkan tabel di atas nilai Prob Chi Square(2) yang merupakan nilai p
value uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM, yaitu sebesar 0,2597 dimana >
0,05 sehingga tidak ada masalah autokorelasi serial.

Uji Statistik

1. Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk kemampuan variabel independen

dalam menjelaskan variabel dependen dalam model. Dalam penelitian ini berdasarkan
tabel 4.7 diperoleh R2 sebesar 0,675860 maka dapat diartikan bahwa kemampuan
variabel independen dalam penelitian ini yaitu pengalaman kerja, jarak lokasi mangkal,
teknologi, dan biaya operasional mampu menjelaskan variabel dependen pendapatan
sebesar 67,58% sedangkan 32,42% dijelaskan oleh variabel lain di luar model..



2. Uji Signifikansi Simultan (F-Statistik)
Berdasarkan Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen secara simultan atau serentak. kriteria pengujiannya adalah
dengan membandingkan prob f statistic dengan α 0,05 jika prob f statisk kurang dari 0,05
maka variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan pada variabel
dependen dari hasil regresi pada tabel 4.7 diperoleh prob f statistic 0,00 maka variabel
independen dalam penelitian ini yaitu pengalaman kerja, jarak lokasi mangkal, teknologi,
dan biaya operasional secara simultan berpengaruh signifikan pada variabel dependen
yaitu pendapatan.

3. Uji Signifikansi Parsial (T-Statistik)
Uji t bertujuan untuk melihat apakah variabel bebas berpengaruh signifikan atau

tidak terhadap variabel independen. Dalam studi ini variabel bebasnya adalah pengalaman
kerja, jarak dari lokasi mangkal, teknologi, biaya operasional, dan status pekerjaan.
Berikut tabel hasil uji t:

Tabel 4 : Tabel Uji t
Variabel Koefisien T-Statistik Prob

Pengalaman Kerja (X1) 3235.594 4,371212 0,0001*

Jarak Lokasi Mangkal (X2) -10540.92 -1,852687 0,0705**

Teknologi (X3) 19754,48 2,335738 0,0240*

Biaya Operasional (X4) 0,618291 1,977956 0,0541**

Keterangan: (*) = Signifikan pada α 0,05, (**) = Signifikan pada α 0,10

Berdasarkan hasil uji t di atas dapat disimpulkan keseluruhan variabel
independen signifikan mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis dapat
diketahui bahwa variabel pengalaman kerja memiliki t-hitung sebesar 4,371212 dengan
probabilitas 0,0001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pengemudi ojek online.

Selanjutnya dari hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel jarak lokasi
mangkal yang diukur dengan per-kilometer jarak lokasi mangkal dari tempat favorit
memiliki t-hitung sebesar -1,852687 dengan probabilitas 0,0705 < 0,10 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel lokasi mangkal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
pengemudi ojek online.

Selanjutnya dari hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel teknologi yang
diukur dengan tingkat penguasaannya memiliki t-hitung sebesar 2,335738 dengan
probabilitas 0,0240 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel teknologi
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pengemudi ojek online.

Selanjutnya dari hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa variabel biaya
operasional yang diukur dengan pengeluaran selama pengemudi ojek online memiliki t-
hitung sebesar 1,977956 dengan probabilitas 0,0541 < 0,10 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pengemudi
ojek online.

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Pendapatan Pengemudi Ojek Online di Kota
Malang

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ditemukan bahwa variabel pengalaman bekerja
berpengaruh signifikan pada pendapatan. Hal in berarto ahwa lamanya pengalaman kerja bagi
seorang pengemudi ojek online akan membuat pengemudi ojek online tersebut lebih terampil
dalam mencari laba dari fitur ride atau food sehingga memungkinkan adanya tambahan
pendapatan. Pengalaman kerja dalam penelitian ini diukur oleh berapa lama para pengemudi ojek
online telah bekerja. Pengalaman kerja yang dimiliki secara langsung maupun tidak, memberikan



pengaruh kepada hasil pendapatan. Semakin lama seseorang mempunyai pengalaman kerja
semakin besar hasil pendapatan yang diperoleh

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu oleh Ramanda (2017) dengan
Judul “Pengaruh Curahan Jam Kerja, Pengalaman Kerja, Usia Kendaraan, Dan Kualitas Pelayanan
Pengemudi Terhadap Pendapatan Pengemudi Ojek Online (Studi Kasus Pada Pengemudi Go-
Jek)”.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan pengalaman kerja, usia kendaraan, dan kualitas
pelayanan pengemudi adalah faktor utama (98,8%) yang memengaruhi pendapatan pengemudi
ojek online sedangkan sisanya (1,2%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini. Penelitian ini juga membuktikan bahwa curahan jam kerja, pengalaman kerja, dan
kualitas pelayanan pengemudi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pendapatan
pengemudi sedangkan usia kendaraan tidak berpengaruh secara sihgnifikan terhadap pendapatan
pengemudi.

Pengalaman kerja seseorang menunjukan jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan
seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang
lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin terampil melakukan pekerjaan dan
semangkin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Abriyani Puspaningsih, 2004).

Pengaruh Lokasi Mangkal Terhadap Pendapatan Pengemudi Ojek Online di Kota Malang
Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa jarak mangkal berpengaruh signifikan

pada pendapatan. Semakin jauh jarak mangkal pengemudi ojek online akan membuat pendapatan
pengemudi ojek online berkurang sehingga memungkinkan adanya tambahan pendapatan bila
pengemudi ojek online tersebut memilih lokasi mangkal yang lebih dekat dengan tempat-tempat
favorit. Dalam penelitian ini lokasi mangkal diukur dengan seberapa jauh pengemudi ojek online
mangkal dari tempat favorit dalam satuan kilometer.

Hasil penilitian ini didukung oleh penelitian terdahulu oleh Rahmawati (2018) dengan
judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pengemudi Grabcar Di Kecamatan
Purbalingga Kabupaten Purbalingga”.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pola persebaran yang meliputi pusat ekonomi dan
perbelanjaan, pusat pendidikan, pusat kesehatan, dan juga pusat industri, lama jam kerja,
pengalaman kerja, serta lokasi pangkalan memiliki pengaruh terhadap pendapatan pengemudi
GrabCar di Kecamatan Purbalingga.Sednagkan Variabel umur dan tingkat pendidikan tidak
berpengaruh terhadap pendapatan pengemudi GrabCar di Kecamatan Purbalingga Kabupaten
Purbalingga. Kedua variabel tersebut tidak menjadi bahan pertimbangan di dalam aplikasi. Jadi
aplikasi hanya bekerja sesuai perintah yang sudah diatur.

Pengaruh Teknologi Terhadap Pendapatan Pengemudi Ojek Online di Kota Malang
Dari hasil regresi di atas menunjukkan bahwa variabel teknologi berpengaruh positif

signifikan terhadap pendapatan pengemudi ojek online di Kota Malang. Semakin mudah
pengoperasian aplikasi ojek online maka semakin banyak peluang para pengemudi ojek online
mendapatkanlebih banyak pendapatan, karena dalam aplikasi tersebut terdapat berbagai macam
fitur pelayanan seperti go-food, go-ride, dan go-send apabila tergabung pada perusahaan GOJEK
sedangkan grab-bike dan grab-food bila tergabung pada perusahaan GRAB.

Hasil penelitian ini didukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anindhita dkk
(2016) dengan judul “Analisis Penerapan Teknologi Komunikasi Tepat Guna Pada Bisnis
Transportasi Ojek Online (Studi pada Bisnis Gojek dan Grab Bike dalam Penggunaan Teknologi
Komunikasi Tepat Guna untuk Mengembangkan Bisnis Transportasi)”.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Anindhita dkk tersebut maka didapatkan hasil
penelitian secara mendalam, menyeluruh dan komprehensif tentang perkembangan teknologi
komunikasi tepat guna. Hasil penelitian ini nantinya akan memberikan kontribusi dan sumbangan
konsep terutama dalam penerapan inovasi berupa teknologi komunikasi tepat guna yang dapat
memberikan perubahan pada sistem sosial masyarakat. Sesuai model pertumbuhan ekonomi solow
yang menunjukkan bagaimana pertumbuhan persediaan modal, pertumbuhan angkatan kerja, dan
kemajuan teknologi berinteraksi dalam perekonomian.



Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Pengemudi Ojek Online di Kota Malang
Dari hasil regresi di atas menunjukkan bahwa variabel biaya operasional berpengaruh

positif signifikan terhadap pendapatan pengemudi ojek online di Kota Malang. Hal ini didasari
oleh hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa semakin tinggi rata-rata biaya operasional maka
semakin lama pengemudi ojek online bekerja, semakin lama pengemudi ojek online bekerja dan
jarak yang ditempuh pengemudi ojek online untuk beroperasi akan semakin jauh maka rata-rata
pendapatan pengemudi ojek online juga akan naik.

Hasil penelitian pada variabel biaya operasional didukung oleh peneliatian terdahulu yang
dilakukan oleh Qisthu (2018) dengan judul “Analisis Pendapatan Sopir Angkutan Kota (Angkot)
Di Kota Surakarta Serta Perbedaan Pendapatan Sebelum Dan Sesudah Adanya Transportasi
Daring (Online)”.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda uji normalitas berdistribusi normal. Uji
linieritas yang dipakai tepat atau linier. Uji t variabel jam kerja dan biaya BBM berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan sopir angkutan. R2 sebesar 0,5416; artinya 54,16% variasi variabel
pendapatan sopir angkutan dapat dijelaskan oleh variabel umur, pengalaman kerja, jam kerja dan
biaya BBM. Sedangkan sisanya 45,84% dipengaruhi oleh variabel lain atau faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang menarik untuk

diperhatikan. Pertama, variabel teknologi dengan proxy tingkat penguasaan dalam menggunakan
aplikasi menunjukkan bahwa pendapatan pengemudi ojek online dipengaruhi oleh faktor umur,
dari hasil penelitian yang dilakukan pengemudi ojek online di Kota Malang yang berumur di atas
35 tahun memiliki pendapatan yang lebih kecil dibandingkan yang berusia lebih muda. Hal
tersebut terjadi karena teknologi ojek yang berbasis online masih tergolong baru yaitu sekitar
sepuluh tahun terakhir sehingga pengemudi ojek online yang berusia di atas 35 tahun masih
merasa sulit untuk mengoperasikan aplikasi yang disediakan.

Kedua, variabel biaya operasional memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pendapatan
pengemudi ojek online. Variabel tersebut menjadi menarik untuk dilihat karena pada awalnya
variabel biaya operasional diduga akan mengurangi pendapat bersih pengemudi ojek online,
namun setelah dilakukan penelitian ternyata biaya operasional justru menambah pendapatan bersih
pengemudi ojek online. Karena itu variabel biaya operasional dianggap unik dan memberikan
warna pada penelitian ini.

Ketiga, dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pendapatan pengemudi ojek online
tersebut juga dipengaruhi dari jarak lokasi mangkal mereka. Semakin dekat mereka mangkal dari
tempat-tempat favorit seperti pusat perbelanjaan,stasiun restoran favorit dan beberapa universitas
di Kota Malang maka permintaan dari konsumen yang ingin menggunakan jasa ojek online akan
semakin tinggi, dari hal tersebut para pengemudi ojek online akan mendapatkan point yang lebih
banyak yang nantinya dapat ditukarkan menjadi uang dan pendapatan mereka akan bertambah.

Keempat, pendapatan mereka juga dipengaruhi dari pengalaman kerja mereka selama mereka
bekerja menjadi ojek online di Kota Malang. Mereka yang mengerti dari sistem penguasaan
teknologi, penghafalan jalan di Kota Malang, efisiensi jam kerja, dan efisiensi modal biaya
operasional yang baik akan lebih terampil mengambil peluang-peluang berbagai order yang akan
diterima. Hal tersebut tentu akan menambah pendapatan.

Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran terhadap beberapa pihak
diantaranya sebagai berikut:

1. Disarankan untuk penyedia jasa ojek online memberikan sedikit  pedoman terkait
penguasaan aplikasinya terutama pada mitra yang berumur diatas 40 tahun. Karena
dari hasil kuesioner rata-rata pengemudi ojek online yang berumur diatas 40 tahun
pendapatannya dibawah rata-rata karena menganggap sulit dalam pengoperasian
aplikasinya.



2. Disarankan untuk para pengemudi ojek online yang ingin mendapatkan pendapatan
yang lebih banyak agar menyiapkan biaya operasional yang lebih banyak untuk
menunjang lamanya bekerja dan jauhnya jarak yang ditempuh selama mereka
bekerja.

3. Disarankan juga untuk para pengemudi ojek online di Kota Malang
mempertimbangkan hasil dari bonus pendapatan yang disediakan oleh perusahaan
yang didapat dari point selama mereka menjalankan order dari para konsumen.
Karena uang yang ditukarkan dari point tersebut bisa meningkatkan pendapatan para
pengemudi ojek online tersebut.

4. Disarankan para pengumudi ojek online yang masih baru atau pengemudi yang
berasal dari luar Kota Malang agar mempelajari jalan-jalan di Kota Malang agar
penumpang atau order makanan bisa lebih cepat sampai sehingga pengemudi ojek
online tersebut bisa langsung mengambil order yang baru dan mendapatkan point
yang lebih banyak.
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